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ABSTRACT

CV. Tahiti Coal is one of the businesses coal mining activities in West
Sumatra, especidly on Tanjung Batu, District Taawi, Sawahlunto. Mine
processed by underground mines system, with room and pillar mining method.
CV. Tahiti Coa has major holes and accompanist with a hole depth of 167 meters
and a main accompaniment holes with a depth of 277 meters.

Mining activitiesin CV. Tahiti Coal focus to unload coal use Balincong, and Jack
Hammer which is the result of demolition was carried out with a coal lorry drawn
using by lorries and sling using a machine outside the hole.

From the observation during the field, the workers in the pit accompanist
often breaks in work so the planned production of company as much as 1.300 tons
/ month can not be achieved.

From the calculation results obtained, so that production can be achieved
1.300 tons / month when progress of hole to hole had been added along 0.6
meters. Production calculation results after the analysis is as much as 1.462,66
tons/ month and production targets can be achieved.
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RINGKASAN

CV. TAHITI COAL adalah salah satu pelaku usaha kegiatan penambangan
batubara di Provins Sumatera Barat tepatnya di Desa Sijantang, Kecamatan
Talawi, Kota Sawahlunto. Penambangan di CV. TAHITI COAL dilakukan
dengan sistem tambang bawah tanah, dengan metode penambangan room and
pillar. CV. TAHITI COAL memiliki lubang utama dan pengiring dengan
kedalaman lubang utama 167 meter dan lubang pengiring dengan kedalaman 277
meter.

Kegiatan penambangan yang dilakukan CV. TAHITI COAL terutama untuk
membongkar batubaranya menggunakan Balincong dan jack hammer, yang mana
hasil bongkaran batubara tadi diangkut keluar dengan menggunakan lori yang
ditarik menggunakan mesin lori dan sling ke luar ubang.

Dari hasil pengamatan selama di lapangan, melihat para pekerja di lubang
pengiring sering banyak melakukan istirahat dalam bekerja sehingga Produksi
yang direncanakan perusahaan sebanyak 1.300 ton/bulan tidak dapat tercapai.

Dari hasil perhitungan yang didapat, supaya produks bisa tercapai 1.300
ton/bulan maka setiap rata-rata kemajuan lubang di lubang pengiring harus di
tambahkan sepanjang 0,6 meter sehingga produksi batubara bisa tercapai target
1.300 ton/bulan. Hasil perhitungan produksi setelah dilakukan analisis adalah
sebanyak 1.462,66 ton/bulan dan target produksi bisatercapai.

Kata Kunci: Jack Hammer
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Batubara merupakan endapan sedimen yang terbentuk jutaan tahun lalu
dan tersusun atas unsur karbon (C), hidrogen (Hy), oksigen (O,), nitrogen
(N2) dan sulfur (S). Batubara merupakan bahan galian yang tidak dapat
diperbaharui dan digunakan sebagai bahan bakar untuk industri kecil hingga
besar. Untuk dapat mengeluarkan batubara dari perut bumi maka
dilakukanlah kegiatan penambangan. Ada beberapa metode penambangan
yang dapat diterapkan, yaitu metode tambang terbuka dan tambang bawah
tanah.

Dalam melakukan penambangan batubara, saat ini ada dua cara yang
sering dilakukan yaitu tambang terbuka (surface mining) dan tambang bawah
tanah (underground mining). Tambang terbuka dapat dilakukan apabila
kondisi cadangan berada tidak jauh dari permukaan dan stripping ratio (S.R)
relatif kecil. Penambangannya dilakukan dengan membuka lapisan tanah
pucuk (top soil) dan lapisan overburden, untuk mengambil cadangan yang
berada di bawah overburden. Sedangkan tambang bawah tanah dilakukan
apabila cadangan berada jauh di bawah permukaan dengan striping ratio yang
terlalu besar atau tidak ekonomis untuk dilakukannya penambangan terbuka.

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang tambang bawah tanah

adalah CV. Tahiti Coal. Perusahaan ini bergerak di bidang pertambangan



batubara dan memiliki lubang tambang bawah tanah sebanyak 4 lubang yang
berproduksi.

CV. Tahiti Coa Tunnel THC 01 memiliki dua lubang yaitu lubang
utama (mine gate) dan lubang pengiring (tail gate), dengan panjang lubang
utama 168 m dan lubang pengiring 277 m. Pada lubang utama terdapat 3
cabang yang aktif dan pada lubang pengiring terdapat 4 cabang yang aktif.
Lubang utama memiliki jumlah pekerja sebanyak 8 orang menghasilkan
batubara dalam sebulan lebih kurang 570 Ton dan pada lubang pengiring
memiliki jumlah pekerja sebanyak 11 orang menghasilkan batubara dalam
sebulan lebih kurang 351 Ton, tetapi pada kenyataannya jumlah produks
jalur utama lebih banyak dari pada jalur pengiring yang memiliki jumlah
pekerja yang lebih banyak.

Melihat kondisi yang sering penulis temui di lapangan seperti , tidak
tercapainya target produks 1300 ton/bulan dikarenakan kurang disiplinnya
kedatangan para pekerja ke lokasi, banyak para pekerja melakukan istirahat
dalam bekerja, tidak ada pekerja khusus dalam perawatan penyangga, sering
terjadi genangan ar di front penambangan yang membuat kegiatan
pengambilan batubara terhenti dan pemakaian aat penambangan yang
sederhana.

Seiring dengan permasalahan di atas, maka dari itu penulis tertarik
untuk mengangkat studi kasus mengenai “Optimalisasi Produktivitas di
Lubang Utama (Jalur 1) dan Lubang Pengiring (Jalur 2) pada Tunnel

THC 01 CV. Tahiti Coal.”



B.

| dentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam studi kasus ini adalah:
1. Lubang utama memiliki produksi lebih besar dari pada lubang pengiring,
padahal lubang pengiring memiliki jumlah pekerja.yang lebih banyak.
2. Produksi Penambangan Batubara Lubang CV. Tahiti Coal belum mencapai
target 1300 ton/bulan yang telah rencanakan oleh Perusahaan.
3. Tidak terdapat pekerja khusus dalam pemasangan penyanggaan.
Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang penulis buat ialah membahas tentang
optimalisasi produktivitas penambangan batubara pada lubang CV. Tahiti
Coa tunnel THC 01 untuk meningkatkan produksi batubara sehingga dapat
tercapai produksi 1.300 ton/bulan seperti yang telah direncanakan oleh
perusahaan
Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikass masalah dan batasannya yang telah diuraikan
di atas untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan
permasal ahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya:
1. Mengapa produks batubara di lubang utama lebih besar dari pada lubang
pengiring padalubang THC 01 CV. Tahiti Coa?
2. Bagaimana tindakan yang harus dilakukan agar target produks bisa
tercapal pada lubang utama dan lubang pengiring di lubang THC 01 sesuai

yang direncanakan ol eh perusahaan?



E. Tujuan Pendlitian
Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul
pada suatu objek pengamatan. Adapun tujuan penelitian dari studi kasus ini
ialah untuk:

1. Menganalisis penyebab produksi batubara di lubang utama lebih besar
dibandingkan produksi di lubang pengiring.

2. Menganalisis penyebab target produks di lubang THC 01 tidak bisa
tercapai.

F. Manfaat Studi Kasus

Adapun manfaat studi kasusini ialah untuk:

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang kegiatan aktifitas penambangan di
lapangan khususnya pada proses kegiatan Produks batubara tambang
bawah tanah agar dapat menjadi beka untuk diaplikasikan nantinya di
duniakerja.

2. Dengan studi kasus yang dilakukan oleh penulis, perusahaan bisa
mendapatkan informasi tentang apa yang membuat target produksi tidak

tercapal seperti yang telah direncanakan oleh perusahaan.
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